
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal pada 

pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 2 Gorontalo, untuk  tiap 

indikator yaitu. 1) indikator kelancaran rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada indikator ini mencapai 69%, 2) indikator keluesan rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator ini mencapai 59,4%, 3)idikator 

keaslian rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator ini mencapai 

37,5%, 4) idikator elaborasi rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

indikator elaborasi mencapai 34,1%. Dan secara umum kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal pada pembelajaran matematika adalah 

50%. 

5.2 Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan hingga 

kesimpulan di atas  dapat dijadikan saran peneliti bahwa Kemampuan berpikir 

kreatif haruslah menjadi perhatian penting bagi guru mata pelajaran matematika, 

karena dengan berpikir kreatif siswa dengan mudah menyelesaikan soal 

matematika. Pemberian soal terbuka yang lebih ditekankan agar dapat melatih 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
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